Ruas Jalan Letjen Suprapto yang merupakan jalan yang berada di pusat Kota Samarinda dan sering dipergunakan oleh pengguna jalan untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Sehingga menimbulkan banyak konflik yang berpengaruh cukup besar terhadap arus lalu lintas, dan kapasitas pada ruas Jalan Letjen Suprapto. Kapasitas adalah kemampuan ruas jalan menampung arus atau volume lalu lintas yang ideal dalam satuan waktu tertentu, dinyatakan dalam jumlah kendaraan yang melewati potongan jalan tertentu dalam satu jam (kendaraan/jam), atau dengan mempertimbangan berbagai jenis kendaraan yang melalui suatu jalan digunakan satuan mobil penumpang sebagai satuan kendaraan dalam perhitungan kapasitas maka kapasitas menggunakan satuan mobil penumpang per jam atau (smp/jam).
Adanya beberapa permasalahan yang terjadi pada ruas jalan ini, seperti kapasitas jalannya yang sudah tidak sesuai,  yang ditandai dengan kondisi lingkungan dan volume kendaraan yang  padat,  jalur kendaraan dari arah masuk  atau keluar dari Jalan Letjen Suprapto yang  berada pada ruas jalan tersebut, banyak aktivitas samping jalan pada ruas jalan ini yang sering menimbulkan konflik, kadang-kadang besar pengaruhnya terhadap arus lalu-lintas yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan seperti pejalan kaki, angkutan umum, kendaraan lain berhenti, kendaraan lambat, kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan. Selain itu sering terjadinya kecelakaan akibat sistem pengendalian yang sudah tidak sesuai lagi dengan padatnya kendaraan di kota Samarinda.

Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
1.    Berapakah kecepatan kendaraan pada Jalan Letjen Suprapto ?
1. [bookmark: _GoBack]Berapakah Kelas hambatan samping dan dampak yang terjadi pada Jalan Letjen Suprapto ?
1. Berapakah kapasitas volume lalu lintas dan jumlah kapasitas pada Jalan Letjen Suprapto ?
1. Berapakah tingkat pelayanan (LOS) ruas jalan letjen suprapto ?
Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini menganalisa kapasitas pada ruas jalan letjen suprapto di kota samarinda
1. Mengetahui kecepatan kendaraan pada jalan letjen suprapto.
1. Mengetahui dan menganalisa kelas hambatan samping dari dampak yang terjadi pada jalan letjen suprapto.
1. Mengetahui kapasitas pada jalan letjen suprapto.
1. Mengetahui tingkat pelayanan (LOS) ruas jalan letjen suprapto.
Komposisi Arus Lalu Lintas.
Hal ini mempengaruhi hubungan kecepatan arus, jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam kend/jam, maka tergantung pada ration sepeda motor, mobil atau kendaraan berat dalam arus lalu lintas.

Pengaturan Lalu Lintas.
Pengaturan lalu lintas sangat perlu karena berpengaruh pada kecepatan arus bebas. Selain itu aturan lalu lintas yang juga berpengaruh pada kinerja lalu lintas adalah pembatasan parker.
Hambatan Samping (aktivitas samping jalan).
Hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen jalan. Hambatan samping sangat besar pengaruhnya terhadap arus lalu lintas. Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan adalah:
a. Pejalan kaki.
b. Angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti / parker.
c. Kendaraan yang masuk keluar dari samping jalan.
d. Kendaraan lambat.
Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan.
Ukuran Indonesia dan keanekaragaman dan tingkat perkembangan daerah perkotaan menunjukan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan (umur,tenaga dan kondisi kendaraan,komposisi kendaraan) adalah beraneka ragam. Karakteristik ini dimaksudkan dalam prosedur perhitungan secara tidak langsung, melalui ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan yang kurang moderen, menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah pada ruas tertentu, jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar.
          Tipe-Tipe Jalan
a. Jalan Dua Lajur-Dua Arah.
Type jalan ini meliputi semua jalan Dua jalur-dua arah,tipe ini meliputi semua perkotaan dengan lebar jalur lalu lintas lebih kecil dari atau sama dengan 10,5 meter.
Kondisi dasar tipe ini didefinisikan, sebagai berikut :
1. Lebar jalur lalu lintas tujuh meter.
2. Lebar bahu efektif paling sedikit 2 m pada setiap sisi.
3. Tidak ada median jalan.
4. Pemisah arah lalu lintas 50-50.
5. Hambatan samping rendah.
6. Tipe Alinyamen datar.
b. Jalan Empat Lajur-Dua Arah.
Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah dengan lebar jalur lalu lintas lebih dari 10.5 meter dan kurang dari 16,0 meter.
1. Jalan empat lajur dua arah tak terbagi  4/2 UD (tak terbagi)
Kondisi dasar tipe jalan ini didefinisikan sebagai berikut :
· Lebar jalur 3,5 meter (total lebar jalur 14,0 meter).
· Kerab (tanpa bahu).
· Jarak antara kerab dan bahu penghalang terdekat pada trotoar ≥ 2 m.
· Tidak ada median.
· Pemisah arah lalu lintas 50-50.
· Hambatan samping rendah.
· Tipe Alinyemen datar.
2. Jalan empat jalur dua arah tak terbagi  4/2 UD (tak terbagi)
Kondisi dasar tipe jalan di definisikan sebagai berikut :
· Lebar jalur 3,5 meter (total lebar jalur 14,0 meter).
· Kerab (tanpa bahu) dan tidak ada median.
· Pemisahan arah lalu lintas 50-50.
· Tipe Aliyemen datar.
c. Jalan Empat Jalur-Dua Arah Terbagi.
Tipe jalan ini meliputi semua jalur dua arah dengan lebar jalur lalu lintas lebih dari 18 meter dan kuarang dari 24 meter. Kondisi dasar tipe jalan ini didefinisikan sebagai berikut :
1. Lebar jalur 3,5 meter (total lebar jalur 21,0 meter).
2. Kerab (tanpa bahu).
3. Jatak antara kerab dan penghalang terdekat pada trotoar ≥ 2 m.
4. Median.
5. Pemisah arah lalu lintas 50-50.
6. Hambatan samping rendah.
7. Tipe alinyamen datar.
d. Jalan Satu Arah.
Tipe jalan ini meliputi semua jalan satu arah dengan lebar jalur lalu lintas dari 5,0 meter sampai dengan 10,5 meter. Kondisi dasar tipe ini didefinisikan sebagai berikut :
1. Lebar jalur lalu lintas tujuh meter.
2. Lebar bahu efekif paling sedikit 2 meter pada setiap sisi.
3. Tidak ada median.
4. Hambatan samping rendah.
5. Tipe alinyamen datar.
     Karakteristik Arus Lalu Lintas.
a. Karakteristik Primer.
Karakteristik primer dari arus lalu lintas adalah volume, kecepatan dan kepadatan.
· Volume adalah banyaknya kendaraan yang lewat pada suatu ruas jalan selama satu satuan waktu jam. Biasanya volume jam puncak di ukur untuk masing-masing arah secara terpisah. VJP digunakan sebagai dasar untuk perancangan jalan raya dan berbagai macam analisa operasional. Jalan raya harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu melayani pada saat lalu lintas dalam kindisi VJP. Untuk analisa operasional, apakah itu terkait dengan pengendalian, keselamatan, kapasitas, maka jalan raya harus mampu mengakomudasi kondisi ketika VJP. 
· Kecepatan adalah parameter mendasar yang kedua (setelah volume lalu lintas) yang menggambarkan tentang arus lalu lintas. Kecepatan didefnisikan sebagai tingkat gerakan di dalam suatu jarak tertentu dalam suatu satuan waktu atau kecepatan adalah jarak dibagi waktu. Dalam suatu aliran lalu lintas yang bergerak setiap kendaraan mempunyai kecepatan berbeda. Sehingga aliran lalu lintas tidak mempunyai sifat kecepatan yang tunggal akan tetapi dalam bentuk distribusi kecepatan kendaraan individual.
· Kepadatan adalah pengukuran ketiga terhadap kondisi arus lalu lintas yang didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang menempati suatu ruas jalan tertentu atau lajur, yang biasanya dinyatakan dalam satuan kendaraan perkilometer atau smp per kilometer per lajur. Kepadatan sulit untuk mengukur secara langsung, biasanya diperlukan titik ketinggian yang cukup sehingga kendaraan dapat diamati dalam suatu ruas tertentu. 
Menurut prinsip konsep kapasitas, kecepatan akan berkurang apabila arus bertambah. Pertambahan volume sama dengan pertumbuhan kerapatan, sedangkan dengan semakin meningkatnya arus maka kerapatan akan bertambah pula.
b. Karakteristik Sekunder.
Karakteristik Sekunder yang terpenting adalah jarak–antara. Ada dua parameter dari jarak-antara, yaitu :
· Waktu – antara kendaraan yaitu waktu yang diperlukan antara satu kendaraan dengan kendaraan dengan kendaraan berikutnya untuk melalui suatu titik yang tetap. Waktu-antara kendaraan rata-rata = 1 / volume.
· Jarak- antara kendaraan yaitu jarak antara bagian depan satu kendaraan dengan bagian kendaraan berikutnya. Jarak- antara kendaraan rata-rata = 1/ kecepatan. 
     

      Karakteristik Lalu Lintas.
	Volume lalu lintas pada dasarnya terbagi atas waktu dan ruang, yang biasanya lebih difokuskan kepada volume jam puncak seperti jam sibuk kerja,komuter dan perjalanan yang lain. Permintaan lalu lintas dapat bervariasi berdasarkan musim dalam setahun, bulanan dalam setahun, hari dalam setahun, hari dalam seminggu, maupun jam-jaman dalam sehari. Permintaan lalu lintas juga dapat bervariasi dari berbagai arah baik pada saat pagi,siang maupun sore.
Volume lalu lintas pada saat jam akan bervariasi tergantung pada volume total dua arah arus lalu lintas, volume harian, bulanan, tahunan dan pada komposisi kendaraan.
Untuk mendesain jalan dengan kapasitas yang memadai, maka volume lalu litas yang diperkirakan akan menggunakan jalan harus ditentukan terlebih dahulu. Sebagai langkah awal, maka volume lalu lintas yang ditentukan dan dianalisa adalah :
1.    Variasi Harian.
2. Variasi Jam-an.
3. Variasi bulanan.
4. Variasi Arah.
Arah lalu lintas harus dianalisa dan disajikan menurut standar tertentu yang dapat diperbandingkan dari tahun ke tahun. Di daerah perkotaan, volume lalu lintas puncak per-jam digunakan untuk keperluan desain, karena volume ini jauh lebih besar dari volume pada waktu lainnya dalam sehari dan pada saat itu variasi arah yang besar juga terjadi. Pada jalan antara kota variasi lalu lintas dalam dalam sejam cendering untuk jauh lebih kecil dan menurut arahnya biasanya tidak terlalu besar. Oleh karena itu, untuk jalan kota lalu lintas harian digunakan untuk keperluan desain.
 Variabel Lalu-lintas.
	Arus dan Komposisi Lalu Lintas.
Arus dinyatakan dengan satuan mobil penumpang (SMP) yang dibagi menurut kendaraan :
a. Kendaraan ringan (LV) termasuk mobil penumpang,mini bus dan jeep.
b. Kendaraan Berat (HV) termasuk truck dan bus.
c. Sepeda motor (MC).
d. Gerobak dan sepeda (UM)
	Kecepatan pada kondisi arus sesunguhnya.
Manual menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan di ukur, dan merupakan masukan yang penting untuk biaya pemakaian jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan tempuh didefinisikan dalam manual ini sebagai kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan :
V = L /TT
	Dimana :
	V 	: Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)
	L	: Panjang segmen (km)
	TT	: Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (jam) 
Kecepatan Arus Bebas.
Kecepatan arus bebas didefinisikan sebagai kecepatan pada saat tingkat arus nol, sesuai dengan kecepatan yang akan dipilih pengemudi seandainya mengendarai kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lain di jalan (yaitu saat arus = 0). Kecepatan arus bebas mobil penumpang biasanya 10 % - 15 % lebih tinggi dari jenis kendaraan lain.
Kecepatan arus bebas telah diamati melalui pengumpulan data lapngan, dimana hubungan antara kecepatan arus bebas dengan kondisi geometrik dan lingkungan telah ditentukan. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan telah dipilih sebagai kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan pada arus = 0 kecepatan arus bebas untuk kendaraan berat dan sepeda motor juga diberikan sebagai referensi.
Persemaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah FV = (FV0 + FVW). FFV SF . FFVCS


Dimana :
FV	= Kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk kondisi sesungguhnya (Km / jam). 
FV0	= Kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk kondisi ideal.
FVW	= Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (Km/jam).
FFVSF	= Faktor penyesuaian untuk hambatan samping.
FFVCS	= Faktor penyesuaian  kecepatan untuk ukuran kota.
      Metode Penelitian
Metoda yang dilakukan adalah dengan melakukan survey di sekitar lampu merah simpang 3 Jalan Letjen Suprapto seperti pada gambar 3.2, Dari hasil survey ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pengaturan lalu lintas di Jalan Letjen Suprapto, Kecamatan Samarinda Ulu, sehingga sirkulasi arus lalu lintas lebih aman serta gangguan terhadap lalu lintas berkurang. Dengan mengacu kepada sistem transportasi yang aman, nyaman dan lancar. Sedangkan analisis yang dilakukan mencakup kinerja jalan yang dilihat dari kecepatan dari masing masing jenis kendaraan, kapasitas dan derajat kejenuhan . Adapun metode penelitian sekripsi ini meliputi :
       Pengumpulan Data.
Data-data yang diperlukan adalah data hasil survey yang berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan. Data sekunder didapat langsung dari instansi - instansi terkait.

      Penentuan Segmen.
Pembagian ruas jalan menjadi segmen. Segmen jalan di defisinikan sebagai panjang jalan yang mempunyai karakteristik yang hampir sama. Titik dimana karakteristik jalan berubah secara berarti menjadi batas segmen Segmen dianalisa secara terpisah, Segmen seperti dalam formulir UR-2 dan dalam ruas jalan ini di bagi menjadi 3 (tiga) segmen.
       Data primer yang dibutuhkan.
	1. Data volume lalu lintas.
Alat yang digunakan dalam pengambilan data volume lalu lintas ini dihitung oleh tenaga manusia (manual acount) di mana hasil data perhitungan dicatat dalam kertas formulir yang telah disediakan.
Selama data yang didapat dicatat setiap 15 menit yang mana berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) untuk pencatat masing-masing kendaraan dikelompokkan pada :
· Kendaraan ringan (LV), misalnya : mobil penumpang, sedan, pick up dan jeep.
· Kendaraan berat (HV), misalnya ; truck, dump truck dan bus.
· Sepeda motor (MC), termasuk kendaraan beroda dua dan tiga.
Dari data tersebut nantinya akan diperoleh volume lalu lintas pada jam-jam sibuk.
2. Data geometrik.
Melihat kondisi geometrik jalan dilapangan di lokasi pengamatan, Seperti sketsa alinyemen horisontal segmen jalan, patok kilometer atau obyek lain yang digunakan untuk mengenal lokasi segmen jalan.
3. Kapasitas Jalan.
Menghitung sesuai kondisi geometrik jalan dengan melihat tata guna lahan dan hambatan samping.
4. Hambatan Samping :
      Pelaksanaan survey untuk pengambilan data hambatan samping dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas samping jalan yang terjadi selama waktu pengamatan.
        Langkah Pengambilan Data
Dalam proses pengambilan data, yang diperlukan adalah :
1. Menentukan lokasi pengamatan.
2. Menyiapkan formulir untuk mencatat data, yaitu :
a. Formulir data geometrik jalan, kondisi lingkungan.
b. Formulir data volume lalu lintas.
c. Formulir hambatan samping.
d.Formulir Pengambilan Kecepatan Kendaraan.
3. Menyiapkan alat-alat penunjang, antara lain :
a. Meteran rol (50 meter) untuk pengukuran geometrik.
b. Conter untuk membantu menghitung LHR kendaraan yang lewat serta menghitung hambatan samping yang terjadi.
c. Kamera untuk dokumentasi.
d. Stopwatch.
e. Alat kuantitatif  sofware Excel serta perangkat lunaknya.
f. Alat tulis dan lain-lain yang dipakai sebagai sarana penelitian di lapangan.
4. Menentukan waktu pengambilan data.
Survey pengambilan data primer dilakukan dalam waktu 4 (empat) hari, yang sebelumnya didahului dengan survai pendahuluan. dari 3 (tiga) hari diambil hari yang paling kritis. Pengambilan data di lokasi studi harus menghindari kondisi – kondisi sebagai berikut :
- Kondisi waktu khusus, seperti hari libur kalender selain hari minggu, dan terjadi demonstrasi.
- Cuaca tidak normal, seperti hujan lebat, gempa bumi, gunning meletus, kebakaran dan banjir.
- Adanya halangan, seperti perbaikan jalan di lokasi studi
Seiring meningkatnya jumlah penduduk kota samarinda, juga memberikan dampak terhadap volume lalu lintas,ruas jalan pahlawan merupakan pusat kota samarinda dan tempat aktifitas anak sekolah serta tempat pertokoan dan pasar. Kemacetan yang sering terjadi pada jam puncak karena kurangya tindakan tegas kepada para pengemudi yang memarkir kendaraan mereka, persoalan lain muncul akibat para pedagang kaki lima yang menggelar daganganya di atas trotoar terutama pada malam hari dan  para pengendara sepeda motor juga memarkir kendaraan di atas trotoar yang mengakibatkan para pejalan kaki berjalan di badan jalan.
Analisa yang dilakukan secara manual sesuai dengan kondisi arus lalu lintas di indonesia. Dalam hal ini di lakukan analisa menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk memperhitungkan kapaitas dan kinerja lalu lintas. Data lalu lintas diperoleh dari survey lapangan yang di lakukan selama enam hari (4, 5, 6, 7, 9 dan 10 Juni 2012) pada jam sibuk yang di sajikan dalam bentuk table data kendaraan persegmen. 
Berdasarkan hasil analisa kinerja dan kapasitas pada ruas jalan Pahlawan dengan menggunkan metode MKJI 1997 di dapat Kapasitas ruas jalan Pahlawan  pada hari senin, selasa, rabu, kamis sabtu dan minggu, pada segmen I dengan rata-rata ke arah utara 0,48 dan 0,57 ke arah selatan dengan Karekteristik arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan dengan tingkat pelayanan “E”, pada segmen II dengan rata-rata ke arah utara 0,49 dan 0,54 ke arah selatan dengan Karekteristik arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan dengan tingkat pelayanan “E”, pada segmen III dengan rata-rata ke arah utara 0,49 dan 0,43 ke arah selatan dengan Karekteristik arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan dengan tingkat pelayanan”D”.
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